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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendukung pemberdayaan SMAN 90 

Jakarta menuju sekolah hijau berbasis Nature-Based Solution (NbS) melalui perbaikan sanitasi, 

pengelolaan greywater, penerapan constructed wetland, pengembangan urban farming, serta penguatan 

media pembelajaran lingkungan. Analisis kebutuhan menunjukkan air limbah dari aktivitas kantin dan 

fasilitas sanitasi belum melalui pengolahan sebelum dialirkan ke drainase, sementara pemanfaatan 

ruang hijau dan fasilitas urban farming belum optimal. Metode kegiatan disusun dalam delapan tahap, 

yaitu sosialisasi sekolah hijau dan sanitasi layak, penerapan constructed wetland dan, pelatihan 

pengoperasian kualitas air, penerapan urban farming, penyusunan buku saku, pembuatan Eco-Corner, 

pendampingan dan monitoring, serta penyusunan luaran. Evaluasi pemahaman peserta dirancang 

melalui pre dan post test, hasil post tes sebanyak 86% peserta memahami sanitasi sekolah dan nature 

based solution.  
 

Kata Kunci:  Sekolah Hijau, Nature-Based Solution, Constructed Wetland, Sanitasi Sekolah, Urban 

Farming 
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1. PENDAHULUAN 
Lingkungan sekolah di kawasan perkotaan 

menghadapi tantangan yang saling berkaitan 

antara sanitasi, pengelolaan air limbah, 

keterbatasan ruang hijau, dan literasi 

lingkungan. Sanitasi sekolah yang tidak 

dikelola dengan baik dapat meningkatkan 

paparan terhadap risiko kesehatan berbasis air 

dan menurunkan kenyamanan warga sekolah 

(Moelyanigrum, 2023). Pada kawasan padat 

seperti Jakarta, keterbatasan ruang terbuka 

hijau juga mengurangi fungsi ekologis 

lingkungan dalam menyerap polutan dan 

menjaga kualitas mikroklimat (Sari, 2021). 

Kondisi tersebut menuntut pendekatan yang 

tidak hanya menyelesaikan persoalan teknis, 

tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran kontekstual bagi siswa. 

Nature-Based Solution (NbS) merupakan 

pendekatan yang memanfaatkan proses, fungsi, 

dan komponen alami untuk menjawab 

permasalahan lingkungan. Dalam pengelolaan 

air, pendekatan ini dapat diterapkan melalui 

constructed wetland, yaitu lahan basah buatan 

yang meniru proses alami dengan 

memanfaatkan interaksi media, tanaman, dan 

mikroorganisme untuk menurunkan beban 

pencemar (Kabisch et al., 2017; Vymazal, 

2011). Hasil penelitian tim pengusul 

sebelumnya menunjukkan bahwa lahan basah 

buatan menggunakan Salvinia rotundifolia 

mampu menyisihkan COD, BOD, TSS, fosfat, 

dan nitrat pada grey water dengan tingkat 

penyisihan yang bervariasi (Salsabila et al., 

2024). Pendekatan fitoremediasi dan sistem 

lahan basah juga telah digunakan pada 

pengolahan air limbah lain dan memperlihatkan 
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potensi sebagai teknologi tepat guna yang 

relatif sederhana untuk dioperasikan (Marendra 

et al., 2024). 

Di sisi lain, urban farming dapat mengubah 

ruang terbatas menjadi area hijau produktif 

sekaligus media pembelajaran. Evaluasi sistem 

urban farming di wilayah perkotaan 

menunjukkan bahwa keberlanjutan kegiatan 

dipengaruhi oleh kesesuaian lahan, pemilihan 

tanaman, penerapan inovasi, dan kemampuan 

pengelolaan masyarakat (Fitri et al., 2024). 

Kegiatan penghijauan dan urban farming pada 

lahan terbatas juga dapat menjadi sarana 

pemberdayaan lingkungan yang dekat dengan 

aktivitas sehari-hari (Yuslim et al., 2025). 

Integrasi pengolahan air, penghijauan, dan 

media edukasi sekolah karena itu relevan untuk 

membangun budaya peduli lingkungan secara 

lebih aplikatif. 

SMAN 90 Jakarta menjadi mitra kegiatan 

dengan 962 siswa, 49 guru, dan 14 tenaga 

kependidikan. Aktivitas sekolah berlangsung 

sekitar pukul 07.00-15.00 WIB dan didukung 

oleh tujuh etalase kantin. Hasil survei awal 

menunjukkan air buangan dari kegiatan kantin 

dan fasilitas sanitasi belum melalui pengolahan 

sebelum dialirkan ke drainase terbuka. Sekolah 

juga memiliki keterbatasan ruang terbuka hijau 

serta fasilitas hidroponik yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Kondisi lapangan 

tersebut menjadi dasar penyusunan program 

sekolah hijau yang menggabungkan sanitasi 

layak, pengolahan greywater berbasis NbS, 

urban farming, buku saku pembelajaran, dan 

Eco-Corner sebagai media edukasi permanen. 

 
Gambar 1. Kondisi awal SMAN 90 Jakarta: (a) area 

kantin, (b) drainase sekolah, dan (c) fasilitas hidroponik 

yang belum dimanfaatkan optimal.  

 

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan 

kapasitas warga sekolah dalam memahami dan 

menerapkan sanitasi yang baik, 

memperkenalkan pengolahan greywater 

menggunakan constructed wetland dan grease 

trap, mengembangkan urban farming sebagai 

ruang hijau produktif, serta menyediakan media 

pembelajaran lingkungan yang dapat 

digunakan secara berkelanjutan. Program ini 

juga diarahkan untuk mendukung SDG 6 

tentang air bersih dan sanitasi layak, SDG 11 

tentang kota dan permukiman berkelanjutan, 

serta SDG 4 tentang pendidikan berkualitas 

melalui pembelajaran lingkungan berbasis 

praktik. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 
Permasalahan mitra dikelompokkan 

menjadi dua aspek utama, yaitu sosial 

kemasyarakatan dan manajemen program 

lingkungan sekolah. Pada aspek sosial 

kemasyarakatan, sumber air limbah dari kantin 

dan fasilitas sanitasi belum dilengkapi sistem 

pengolahan sederhana sebelum dialirkan ke 

drainase. Air limbah kantin mengandung sisa 

pencucian, minyak, dan lemak yang berpotensi 

menyebabkan penyumbatan serta menambah 

beban pencemar apabila tidak dipisahkan 

terlebih dahulu. Pengetahuan warga sekolah 

mengenai fungsi grease trap, prinsip kerja 

constructed wetland, serta cara mengevaluasi 

kualitas air secara sederhana juga perlu 

diperkuat. Selain itu, ketersediaan ruang hijau 

yang terbatas memerlukan strategi pemanfaatan 

lahan secara lebih efisien melalui urban 

farming. 

Pada aspek manajemen, sekolah belum 

memiliki sistem pembelajaran lingkungan yang 

mengintegrasikan materi sanitasi, pengolahan 

air limbah, dan penghijauan ke dalam media 

belajar praktis. Belum tersedianya buku saku 

tematik serta Eco-Corner menyebabkan 

informasi mengenai pengelolaan lingkungan 

belum terdokumentasi dalam bentuk yang 

mudah diakses oleh siswa dan guru. Program 

juga membutuhkan mekanisme pembagian 

peran untuk perawatan constructed wetland dan 

urban farming agar sarana yang dibangun tidak 

berhenti setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Pengalaman pengabdian sebelumnya 

menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan air 

yang disertai praktik pengukuran sederhana 

dapat memperkuat pemahaman siswa mengenai 

pencemaran dan kualitas air (Marendra et al., 

2025). 

 

3. METODE PELAKSANAAN 
Rancangan kegiatan dan khalayak sasaran 

Kegiatan dilaksanakan di SMAN 90 Jakarta 

dengan khalayak sasaran guru, siswa, dan 

pegawai kantin. Jumlah peserta yang mengikuti 

evaluasi pengetahuan dan pemahaman adalah 

60 orang, sedangkan waktu pelaksanaan utama 

kegiatan adalah 18-19 Agustus 2026 Pemilihan 
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peserta dilakukan bersama pihak sekolah 

dengan mempertimbangkan keterlibatan dalam 

kegiatan sanitasi, pengelolaan lingkungan, 

constructed wetland, dan urban farming. 

Pelaksanaan program mengikuti delapan 

tahap yang disusun secara berurutan: (1) 

sosialisasi sekolah hijau dan sanitasi layak; (2) 

penerapan teknologi NbS berupa constructed 

wetland skala sekolah dan pemasangan grease 

trap sebagai pra perlakuan air limbah kantin; (3) 

pelatihan pengoperasian, manfaat, dan 

pemantauan kualitas air pada constructed 

wetland; (4) pelatihan pengembangan urban 

farming; (5) penyusunan buku saku 

pembelajaran tematik lingkungan; (6) 

pembuatan Eco-Corner atau Pojok Edukasi 

Lingkungan; (7) pendampingan operasional, 

monitoring, dan evaluasi; serta (8) penyusunan 

luaran dan laporan PKM. Partisipasi mitra 

melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga 

kependidikan, dan siswa pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, perawatan, dan 

evaluasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan constructed wetland dan urban 

farming 

Constructed wetland dirancang sebagai 

sistem aliran bawah permukaan untuk 

mengurangi kontak langsung air limbah dengan 

udara, meminimalkan bau, dan meningkatkan 

proses filtrasi melalui media. Air limbah kantin 

terlebih dahulu melewati grease trap untuk 

memisahkan minyak dan lemak, kemudian 

dialirkan menuju unit wetland yang berisi 

kombinasi kerikil, pasir, tanah, kompos, dan 

tanaman. Proposal program menggunakan 

tanaman akar wangi (Vetiveria/Chrysopogon 

zizanioides) dan iris kuning (Iris pseudacorus) 

karena keduanya memiliki fungsi ekologis 

sekaligus nilai estetika. Konsep ini sejalan 

dengan penggunaan vegetasi dalam constructed 

wetland aliran bawah permukaan untuk 

mendukung proses penyisihan polutan 

(Vymazal, 2011). 

 
Gambar 2. Penerapan teknologi constructed wetland 

SMAN 90 Jakarta. 
Urban farming dikembangkan melalui 

pemanfaatan ruang terbatas pada halaman 

belakang sekolah dengan sistem yang 

disesuaikan kondisi sekolah, seperti 

pot/polybag untuk vertical garden, penanaman 

tanaman produktif pada area lahan yang kurang 

tertata. Materi pelatihan meliputi pemilihan 

tanaman, penanaman, penyiraman sesuai 

kebutuhan, perawatan, dan pembagian 

tanggung jawab. Pendekatan ini menempatkan 

urban farming sebagai media belajar 

keberlanjutan serta ruang hijau produktif, 

bukan sekadar kegiatan penanaman sesaat. 

Penguatan manajemen perawatan menjadi 

penting karena keberlanjutan urban farming 

dipengaruhi oleh kemampuan pengelola dalam 

menyesuaikan teknologi dengan kondisi lokal 

(Fitri et al., 2024). 

 
Gambar 3. Urban Farming SMAN 90 Jakarta 

 
Gambar 4. Vertical Garden SMAN 90 Jakarta 

 

Penerapan Eco-Corner sebagai Media 

Edukasi Lingkungan  

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan 

sekolah hijau berbasis Nature-Based Solution 

(NbS), kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat di SMAN 90 Jakarta juga 
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mengembangkan Eco-Corner sebagai sarana 

edukasi lingkungan bagi warga sekolah. Eco-

Corner dirancang sebagai ruang pembelajaran 

yang mengintegrasikan informasi mengenai 

sanitasi berkelanjutan, pengelolaan air limbah, 

grease trap, constructed wetland, dan urban 

farming yang telah diterapkan dalam kegiatan 

PKM.  

Eco-Corner juga berfungsi sebagai pusat 

informasi mengenai proses pengelolaan 

lingkungan sekolah. Informasi mengenai fungsi 

grease trap memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pemisahan minyak dan lemak dari 

air limbah kantin sebelum dibuang ke saluran 

pembuangan. Materi mengenai constructed 

wetland memberikan gambaran mengenai 

pemanfaatan sistem alami yang melibatkan 

media dan tanaman untuk membantu 

pengolahan air limbah. Sementara itu, 

informasi mengenai urban farming 

memperkenalkan pemanfaatan ruang sekolah 

untuk kegiatan budidaya tanaman yang dapat 

mendukung penghijauan sekaligus menjadi 

media pembelajaran. Pemanfaatan Eco-Corner 

diharapkan dapat memperkuat aspek edukasi 

dari penerapan teknologi Nature-Based 

Solution. Dengan demikian, kegiatan PKM 

tidak hanya menghasilkan fasilitas fisik, tetapi 

juga menyediakan media pembelajaran yang 

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh 

sekolah. Gambar eco corner dapat dilihat pada 

Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Area Eco Corner di SMAN 90 

Jakarta 

 

Integrasi teknologi dan pembelajaran 

lingkungan 

Program sekolah hijau di SMAN 90 Jakarta 

disusun sebagai intervensi terpadu yang 

menghubungkan permasalahan sumber air 

limbah dengan proses pengolahan, 

penghijauan, dan pembelajaran. Pada jalur 

pengolahan air, grease trap ditempatkan 

sebagai praperlakuan untuk menahan minyak 

dan lemak sebelum air masuk ke constructed 

wetland. Selanjutnya, media kerikil dan pasir 

berfungsi sebagai penyaring dan tempat 

berlangsungnya proses fisik-biologis, 

sedangkan tanaman berperan dalam 

mendukung sistem perakaran dan penyerapan 

unsur tertentu. Rangkaian tersebut penting 

untuk dipahami peserta karena keberhasilan 

teknologi sederhana sangat dipengaruhi oleh 

operasi dan perawatan rutin, terutama 

pembersihan grease trap dan pengecekan aliran. 

Pemanfaatan teknologi sebagai media 

belajar merupakan salah satu nilai tambah 

program. Siswa dapat mengamati perbedaan 

kondisi air masuk dan keluar, mengukur 

parameter sederhana seperti pH, TDS, 

kekeruhan, dan bau, kemudian 

menghubungkan hasil pengamatan dengan 

fungsi media dan tanaman. Model 

pembelajaran kontekstual semacam ini telah 

digunakan dalam kegiatan edukasi kualitas air 

di sekolah dan dapat membantu peserta 

mengidentifikasi permasalahan lingkungan 

secara lebih konkret (Marendra et al., 2025). 

Eco-Corner dan buku saku berfungsi 

mempertahankan informasi tersebut setelah 

sesi pelatihan selesai, sehingga materi tidak 

bergantung pada penyampaian lisan selama 

kegiatan. 

Dari aspek ruang hijau, urban farming 

menjadi strategi untuk mengaktifkan kembali 

area yang belum optimal. Kegiatan ini 

dirancang bukan hanya untuk menghasilkan 

tanaman, tetapi untuk membangun rutinitas 

pemeliharaan, pembagian peran, dan 

pemanfaatan tanaman sebagai media belajar. 

Konsep tersebut sesuai dengan pendekatan 

pemberdayaan urban farming pada lahan 

terbatas yang menekankan adaptasi teknik 

terhadap ketersediaan ruang serta kemampuan 

perawatan warga (Yuslim et al., 2025). 

Keberadaan area hijau yang dikelola bersama 

juga dapat memperkuat fungsi lingkungan 

sekolah sebagai ruang belajar di luar kelas dan 

meningkatkan kualitas lanskap (Seanders et al., 

2025). 

 

Analisis instrumen post-test 

Analisis terhadap instrumen post-test 

menunjukkan bahwa pertanyaan telah 

mencakup pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengelola program, mulai dari alasan sanitasi 

perlu dijaga, sumber dan karakter air limbah, 
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prinsip NbS dan constructed wetland, fungsi 

serta perawatan grease trap, hingga pemilihan 

dan perawatan tanaman urban farming. Struktur 

tersebut mendukung evaluasi yang lebih dekat 

dengan kompetensi praktis yang diharapkan 

dari program.  

 

 
Pada pre-test, tingkat pemahaman peserta 

mengenai sanitasi sekolah sebesar 74,5%. 

Setelah dilakukan penyuluhan, pemahaman 

meningkat menjadi 86,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 

membantu meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai pentingnya sanitasi lingkungan 

sekolah. 

 
Sebelum penyuluhan, pemahaman peserta 

mengenai konsep Nature-Based Solution dan 

Constructed Wetland berada pada angka 

58,6%. Setelah penyuluhan meningkat menjadi 

80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penyampaian materi mampu memperkenalkan 

konsep pengelolaan lingkungan berbasis solusi 

alami kepada peserta. 

 

 
Pemahaman peserta terkait urban farming 

mengalami peningkatan dari 60,4% pada pre-

test menjadi 82,5% pada post-test. Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan wawasan 

peserta mengenai pemanfaatan lahan untuk 

kegiatan pertanian perkotaan  

 

5. KESIMPULAN 

Program pemberdayaan sekolah hijau di 

SMAN 90 Jakarta dirancang melalui integrasi 

sanitasi layak, pengolahan greywater berbasis 

Nature-Based Solution menggunakan grease 

trap dan constructed wetland, pengembangan 

urban farming, serta penguatan media 

pembelajaran melalui buku saku dan Eco-

Corner. Dilakukan pre dan post test untuk 

mengukur pengetahuan objektif pada sanitasi, 

NbS-constructed wetland, dan urban farming.  
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